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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 
pada kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah, serta mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah. Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu 
(Quasi Experimental Design) dengan rancangan penelitian pretest-posttest control 
group design. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah, kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen pengambilan 
data menggunakan data tes soal pilihan ganda (pretest dan posttest) dan angket 
tanggapan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji statistik One-Way 
ANOVA. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa: 1) Rata-rata 
nilai posttest siswa kelas eksperimen pada Pembelajaran Berbasis Masalah 
sebesar 72,1, kelas eksperimen pada Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebesar 
72,1 dan kelas kontrol 68,6. Berdasarkan hasil uji One-Way ANOVA, nilai F 
adalah 1,1416, di mana dengan df 1=2 dan df 2=95 sehingga F tabel 3,09, yang 
berarti 1,1416 < 3,09, maka tidak ada perbedaan hasil belajar pada kelas yang 
menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah. 1) Rata-rata hasil angket tanggapan peserta didik kelas 
eksperimen Model Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki prosentase 78,98%. 
Sedangkan rata-rata hasil angket tanggapan peserta didik kelas eksperimen Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 75,31%. 
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A. Latar Belakang 
Penerapan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) di beberapa 
sekolah di Indonesia sudah digantikan oleh Kurikulum 2013. Perubahan ini 
bertujuan untuk mengakomodir tuntutan pembelajaran di kelas yang 
sebelumnya berpusat kepada guru menjadi berpusat kepada peserta didik 
(Mulyasa, 2014). Paradigma behavioristik dalam kurikulum sebelumnya 
digeser oleh paradigma konstruktivistik (Fathurrohman, 2015). 
Bidang ilmu Sains adalah salah satu ilmu yang dipelajari menggunakan 
paradigma konstruktivistik melalui pendekatan scientific (Sartika, 
2014). Biologi merupakan salah satu mata pelajaran sains yang dapat 
diajarkan melalui pendekatan scientific karena konsep-konsep dalam ilmu 
biologi dapat dijumpai dan diamati di kehidupan sehari-hari sehingga dapat 
memungkinkan terjadinya interaksi antara peserta didik dan objek yang 
dipelajari (Widyaningrum dkk, 2013) 
Model Pembelajaran yang menggunakan pendekatan scientific 
beberapa diantaranya adalah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan 
pembelajaran Berbasis Masalah. Pada Inkuiri Terbimbing, guru membantu 
peserta didik membangun penyelidikan dengan memilihkan pertanyaan yang 
menginisiasi penyelidikan tersebut. Kemudian peserta didik dalam kelompok 




juga secara mandiri mencari materi serta konsep yang berkaitan, yang tidak 
dapat disampaikan oleh guru di kelas, melalui sumber belajar yang lain 
(Martin-Hansen, 2002).  
Model pembelajaran yang menggunakan pendekatan scientific lainnya 
adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah adalah pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata, tidak 
terstruktur dan sifatnya terbuka. Permasalahan ini akan digunakan peserta 
didik untuk mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan masalah, 
berpikir kritis sekaligus membangun pengetahuan baru (Fathurrohman, 2015). 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah sudah sering digunakan dalam 
pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Sebagai contoh adalah 
penelitian tentang penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada 
materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas X di SMA N 3 Surakarta yang dilakukan Astuti et al., 
(2015). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
(2017) tentang pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap hasil 
belajar pada materi pencemaran lingkungan menunjukkan hasil yang positif. 
Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang 
dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan peserta didik 




Sementara itu Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing juga sudah 
sering digunakan dalam pembelajaran untuk materi pencemaran lingkungan. 
Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al., (2016) 
tentang pengaruh Model Pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi pencemaran lingkungan. Hasil dari penelitian tersebut 
diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan inkuiri terbuka yang dimodifikasi 
menunjukkan hasil belajar yang signifikan jika dibandingkan dengan hasil 
belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 
konvensional. Contoh lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Masitoh 
et al., (2017) tentang pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran 
lingkungan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing memberikan efek yang signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran biologi. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Inkuiri Terbimbing sudah 
sering diterapakan dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Akan 
tetapi penelitian tentang model pembelajaran yang lebih tepat digunakan, 
khususnya dalam pembelajaran materi pencemaran, diantara kedua model 
tersebut masih jarang dilakukan. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah model pembelajaran yang 




perbandingan manakah model pembelajaran yang lebih tepat diterapkan di 
sekolah. 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di kelas X 
MIPA SMA N 1 Banguntapan menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 
telah dilaksanakan secara variatif dan lebih menekankan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik serta menggunakan pendekatan scientific. Akan 
tetapi saat peserta didik dihadapkan pada soal yang menuntut peserta didik 
berpikir tingkat tinggi, hasil evaluasi pembelajarannya masih belum 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75, sehingga dengan latar 
belakang permasalahan yang ada, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
adanya perbedaan hasil belajar pada kelas yang menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
serta untuk mengetahui respon peserta didik. Diharapkan dengan adanya 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh guru untuk menentukan 
Model Pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan hasil belajar tercapai secara maksimal serta peserta didik 
mendapatkan konsep dasar dan pemahaman yang lebih baik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
pada penelitian ini sebagai berikut: 




2. Hasil belajar pada materi pencemaran lingkungan masih belum memenuhi 
KKM. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan permasalahannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas X MIPA SMA N 1 
Banguntapan. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah: 
a. Model Pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan pembelajaran Berbasis Masalah.. 
b. Hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif C1 (Mengingat), C2 
(Memahami), C3 (Mengaplikasi) dan C4 (Menganalisis). 











D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas yang menggunakan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan pembelajaran Berbasis 
Masalah? 
2. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar pada kelas yang menggunakan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan pembelajaran Berbasis 
Masalah. 
2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam 
menentukan rencana pembelajaran di kelas, sehingga proses pembelajaran di 
kelas lebih bermakna dan hasil pembelajaran yang diperoleh lebih maksimal. 
Selain itu, peserta didik dapat merasakan pengalaman belajar yang lebih 




Penguasaan konsep dasar dan pemahaman yg baik oleh peserta didik akan 
membuat hasil belajar menjadi lebih baik. Sedangkan bagi peneliti dengan 
adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan berlatih 
dalam menerapkan variasi Model Pembelajaran. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menyamakan pandangan terkait istilah utama yang digunakan dalam judul. 
Definisi operasional yang dimaksud meliputi: 
1. Pembelajaran Berbasis Masalah  
Pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah nyata oleh 
peserta didik. Pembelajaran Berbasis Masalah disebut juga Problem Base 
Learning (PBL). 
2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Rangkaian kegiatan belajar yang mendorong peserta didik menggunakan 
seluruh kemampuan akademiknya untuk mencari dan menyelidiki topik, 
permasalahan ataupun konsep dengan bimbingan guru. Karakteristik dari 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah peserta didik belajar secara aktif 
dan memikirkan sesuatu berdasarkan pengalamannya, kemudian peserta 
didik diberi kesempatan mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi 






3. Hasil Belajar 
Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah melalukan proses 
pembelajaran, yang dapat diukur melalui aspek pengetahuan atau ranah 
kognitif.  Ranah kognitif yang diukur adalah pada tingkat C1-C4. Ranah 
Kognitif tingkat C1 adalah pengetahuan peserta didik terhadap konsep 
yang telah disampaikan, ranah kognitif tingkat C2 adalah pemahaman dari 
peserta didik terhadap konsep materi yang disampaikan, dan ranah kognitif 
tingkat C3 adalah bagaimana pengetahuan peserta didik terhadap 
penerapan konsep yang telah disampaikan, kemudian ranah kognitif 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tidak ada perbedaan hasil belajar biologi pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran berbasis 
masalah di SMA N 1 Banguntapan tahun ajaran 2017/2018 
2. Rata-rata tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran berbasis 
masalah lebih baik daripada model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan prosentase sebesar 78,98 %. 
 
B. Saran 
Melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyarankan hal-hal berikut ini: 
1. Pada dasarnya dalam kegiatan  pembelajaran dapat digunakan berbagai 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran 
yang akan disampaikan. Walaupun tidak ada perbedaan nyata dari model 
pembelajaran berbasis masalah maupun inkuiri terbimbing, bukan berarti 
kedua model, khusunya pembelajaran berbasis masalah, tidak dapat 
diterapkan pada materi pencemaran lingkungan karena banyak dari 




mungkin perlu perencanaan yang lebih matang dan penyesuaian alokasi 
waktu yang lebih banyak. 
2. Hasil  penelitian  ini  semoga  dapat  digunakan  sebagai  awal  untuk 
melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang elemen pembelajaran dan 
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